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MOTTO 

 

لَــى الحْــُر بــِالحْرُ وَالْعَبْــدُ يــَ ا أيَـهَــا الــذِينَ آمَنــُواْ كُتِــبَ عَلَــيْكُمُ الْقِصَــاصُ فيِ الْقَتـْ
ــالْمَعْرُوفِ  ــاعٌ بِ ــهُ مِــنْ أَخِيــهِ شَــيْءٌ فاَتـبَ ــالأنُثَى فَمَــنْ عُفِــيَ لَ باِلْعَبْــدِ وَالأنُثَــى بِ

 كُمْ وَرَحمْـَةٌ فَمَـنِ اعْتـَدَى بَـعْـدَ ذَلـِكَ وَأدََاء إِليَْهِ بإِِحْسَانٍ ذَلِكَ تخَْفِيفٌ مبن ر
  )178(البقرة:  فَـلَهُ عَذَابٌ ألَيِمٌ 

 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qisâs 

berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka 
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita 
dengan wanita. Maka barang siapa yang mendapat suatu 
pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi 
maaf) membayar (diyat) kepada yang memberi maaf dengan 
cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu 
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barang siapa 
yang melampaui batas sesudah itu, baginya siksa yang sangat 

pedih". (QS. Al-Baqarah: 178).∗ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
∗Yayasan Penyelenggara dan Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan  

Terjemahnya, DEPAG, 1979, hlm. 70. 
 



 v

 
 
 

PERSEMBAHAN 

 

Dalam perjuangan mengarungi samudra Ilahi tanpa batas, dengan keringat 

dan air mata kupersembahkan karya tulis skripsi ini teruntuk orang-orang yang 

selalu hadir dan berharap keindahan-Nya. Kupersembahkan bagi mereka yang 

tetap setia berada di ruang dan waktu kehidupan ku khususnya buat:  

o Orang tuaku tercinta (Bapak Mahfudh dan Ibu Sholihah). Yang telah 

memotivasi dalam menjalani hidup ini dengan ikhlas dan tawakkal. 

o Kakak-kakakku tercinta (Mbak Uswatun Khasanah (Almh), Saidah, dan 

Lu'luatun Nashihah) semoga selalu menemukan istana kebahagiaan di dunia 

serta akhirat, semoga selalu berada dalam pelukan kasih sayang Allah SWT.  

o Teman-teman SJ angkatan 2003, yang tak dapat kusebutkan satu persatu 

seperjuangan dalam meraih cita dan asa.  

 

 
 
 
      Penulis 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 vi

 

DEKLARASI  

 

Dengan penuh kejujuran dan tanggung 

jawab, penulis menyatakan bahwa 

skripsi ini tidak berisi materi yang telah 

pernah ditulis oleh orang lain atau 

diterbitkan, kecuali informasi yang 

terdapat dalam referensi yang dijadikan 

bahan rujukan. 

 
 
 
 
 

Semarang,  9 Juni 2010 
 
 
 
 

         M.Sholihul Ibad 
            NIM: 2103188 

 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

ABSTRAK 



 vii  

 

Tujuan pemberi hukuman dalam Islam sesuai dengan konsep tujuan umum 
disyariatkannya hukum, yaitu untuk merealisasi kemaslahatan umat dan sekaligus 
menegakkan keadilan. Hukuman diberikan pada setiap orang yang melakukan 
jarimah. Kata jarimah identik dengan pengertian yang disebut dalam hukum 
positif sebagai "tindak pidana" atau pelanggaran. Yang menjadi perumusan 
masalah yaitu bagaimana konsep hukum pidana positif tentang percobaan 
melakukan jarimah mustahil? Bagaimana konsep hukum pidana Islam tentang 
percobaan melakukan jarimah mustahil? Bagaimana kelebihan, kekurangan, 
persamaan dan perbedaan hukum pidana Islam dan hukum pidana positif tentang 
percobaan melakukan jarimah mustahil? 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research), 
yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis, maka 
penelitian ini bersifat kualitatif. Sedangkan Library Research menurut Sutrisno 
Hadi, adalah suatu riset kepustakaan atau penelitian murni. Dalam penelitan ini 
dilakukan dengan mengkaji dokumen atau sumber tertulis seperti buku, majalah, 
dan lain-lain. Data primer, yaitu J.M. Van Bemmelen, Hukum Pidana I: Hukum 
Pidana Material Bagian Umum; JE. Jonkers, Buku Pedoman Hukum Pidana 
Hindia Belanda; Abdul Qadir Audah, Al-Tasyri' al-Jinai'. Data sekunder, yaitu 
sejumlah kepustakaan yang ada relevansinya dengan judul di atas. Dalam 
menganalisis data menggunakan Metode Deskriptif Analitis.  

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa di kalangan fuqaha nampak 
adanya pembahasan tentang percobaan melakukan " tindak pidana tak terkenan " 
yang terkenal di kalangan sarjana-sarjana hukum positif dengan nama 
"ondeugdelijke poging" (percobaan tidak mampu), yaitu suatu jarimah yang tidak 
mungkin terjadi (mustahil) karena alat-alat yang dipakai untuk melakukannya 
tidak sesuai, seperti orang yang mengarahkan senjata kepada orang lain dengan 
maksud untuk membunuh, tetapi ia sendiri tidak tahu bahwa senjata itu tidak ada 
pelurunya atau ada kerusakan bagian-bagiannya, sehingga orang lain tersebut 
tidak meninggal. Atau boleh jadi karena barang perkara (voonverp) yang menjadi 
obyek perbuatannya tidak ada, seperti orang yang menembak orang lain dengan 
maksud untuk membunuhnya, sedangkan sebenarnya orang tersebut telah 
meninggal sebelumnya. Persamaan hukum pidana Islam dan hukum pidana positif 
tentang percobaan melakukan jarimah mustahil yaitu pendirian aliran subyektif 
dalam jarimah mustahil sama dengan Syari'at Islam. Adapun perbedaanya yaitu 
syari'at Islam menambahkan syarat, yaitu apabila perbuatan yang dilakukan 
pembuat bisa dikualifikasikan sebagai perbuatan maksiat (perbuatan salah), baik 
bisa menyiapkan jalan untuk jarimah yang dimaksudkan atau tidak. Sedang dalam 
hukum positif menurut aliran subyektif perbuatan yang mulai dikerjakan harus 
bisa mendatangkan kepada unsur materialnya jarimah 
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